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ABSTRAK 

Silva Febrina. 2020. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 

dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling”. Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang.  

Perilaku belajar adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh siswa 

dalam mengikuti proses belajar. Perilaku belajar dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

adanya siswa yang memiliki perilaku belajar yang baik (positif) dan 

perilaku belajar yang kurang baik (negatif). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

perilaku positif dan perilaku negatif siswa dalam belajar.  

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi penelitian yaitu siswa SMA N 5 Padang 

sebanyak 1.025 orang siswa, dan sampel penelitian sebanyak 273 orang 

siswa yang dipilih dengan teknik proportional stratified random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku belajar model Skala Likert. Data dianalisis dengan 

teknik statistik deskriptif.  

Temuan penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan (1) faktor 

internal yang mempengaruhi perilaku belajar yaitu aspek fisiologis berada 

pada kategori tinggi (49,8%), dan aspek psikologis berada pada kategori 

tinggi (48,7%), (2) faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku belajar 

yaitu lingkungan sosial berada pada kategori tinggi (68,1%), dan 

lingkungan nonsosial berada pada kategori tinggi (63,4%). Artinya, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal tidak memberikan pengaruh 

negatif terhadap perilaku positif siswa dalam belajar, dan tidak 

memberikan pengaruh positif terhadap perilaku negatif siswa dalam 

belajar.  

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada guru BK untuk 

dapat merancang program layanan Bimbingan dan Konseling melalui 

layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan konseling 

individual, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling 

kelompok kepada siswa, agar dapat mempertahankan perilaku yang sudah 

baik (positif), dan membantu mengatasi perilaku belajar yang kurang baik 

(negatif). 

 

Kata Kunci: perilaku belajar, faktor internal, faktor eksternal, dan layanan BK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar di sekolah merupakan hal yang harus dilakukan oleh siswa 

guna menuntut ilmu pengetahuan. Belajar merupakan proses mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang sesuai dengan nilai dan norma yang berkembang di 

lingkungan sekitar, guna mencapai tujuan tertentu. Menurut Howard L. 

Kingsley (Djamarah, 2011: 13) belajar adalah proses dimana tingkah laku 

ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan. Cronbach (Djamarah, 

2011: 13) menyatakan belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.  

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2010: 2). Menurut Walgito (2004: 167) belajar ialah perubahan 

perilaku atau performance itu relatif permanen. Perubahan perilaku itu sebagai 

akibat belajar karena latihan atau karena pengalaman. Ini mengandung arti 

bahwa dengan pengalaman seseorang dapat berubah perilakunya, di samping 

perubahan itu dapat disebabkan oleh karena latihan.  

Sukmadinata (2011: 156) mengemukakan belajar dapat dirumuskan 

sebagai perubahan perilaku yang relatif permanen, yang terjadi karena 

pengalaman. Perubahan tersebut dapat berkenaan dengan penguasaan dan 

penambahan pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, 

apresiasi, dan lain sebagainya. Demikian juga dengan pengalaman, berkenaan 
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dengan segala bentuk pengalaman atau hal-hal yang pernah dialami. 

Pengalaman karena membaca, melihat, mendengar, merasakan, melakukan, 

menghayati, membayangkan, merencanakan, melaksanakan, menilai, 

mencoba, menganalisis, memecahkan, dan sebagainya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa untuk menuntut ilmu, merubah perilaku ke arah yang 

lebih baik. 

Menurut William Burton (Hamalik, 2004) proses belajar ialah 

pengalaman, berbuat, mereaksi, dan menjalani (under going). Proses adalah 

kata yang berasal dari bahasa Latin “processus” yang berarti “berjalan ke 

depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan yang 

mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin (Syah, 2012: 109) 

proses ialah “any change in any object or organism, particularly a behavioral 

or psychological change”. Proses adalah suatu perubahan khususnya yang 

menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan.  

Proses belajar merupakan tahapan, langkah-langkah, kegiatan yang 

dilakukan dalam belajar. Proses berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus 

yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil-

hasil tertentu. Proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan 

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. 

Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih 

maju daripada keadaan sebelumnya.  
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Belajar itu melihat proses belajar dan adanya proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran terjadi antara siswa dengan guru yang ada di kelas. 

Proses pembelajaran melibatkan aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Aktivitas 

tersebut dilihat dari perilaku siswa dalam belajar atau perilaku belajar.   

Menurut Sukmadinata (2011: 158) proses belajar ditandai oleh adanya 

perubahan pada perilaku siswa, tetapi tidak semua perubahan pada perilaku 

siswa terjadi karena belajar. Perilaku atau kemampuan tertentu dikuasai oleh 

individu karena refleks. Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktivitas atau 

respons baik itu reaksi, tanggapan, jawaban, atau itu balasan yang dilakukan 

oleh suatu organisme. Menurut Walgito (2004: 168) perilaku adalah suatu 

aktivitas yang mengalami perubahan dalam diri individu. Perubahan itu 

didapat dalam segi kognitif, afektif, dan dalam segi psikomotorik. Perilaku 

belajar dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas belajar. Menurut Soemanto 

(2012) perilaku belajar berbicara mengenai cara belajar yang dilakukan oleh 

siswa itu sendiri. Perilaku belajar merupakan cara atau tindakan yang berisi 

sikap atas pelaksanaan teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu atau 

siapapun juga dalam waktu dan situasi belajar tertentu. 

Perilaku belajar menimbulkan perubahan karena proses belajar yang 

memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas. Menurut Syah (2012: 120) perilaku 

belajar dapat diwujudkan dalam perubahan-perubahan sebagai berikut: 1) 

kebiasaan; 2) keterampilan; 3) pengamatan; 4) berpikir asosiatif dan daya 

ingat; 5) berpikir rasional dan kritis; 6) sikap; 7) inhibisi; 8) apresiasi; 9) 
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tingkah laku afektif. Perwujudan perilaku belajar tersebut terjadi dalam 

aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa.  

Perilaku belajar siswa di dalam proses pembelajaran tentunya 

bermacam-macam. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor 

yang mempengaruhi belajar juga turut mempengaruhi perilaku belajar. Syah 

(2012: 145) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 1) faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 

keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa; 2) faktor eksternal (faktor dari luar 

diri siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa; 3) faktor pendekatan 

belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yozi (2010) tentang 

Perilaku Siswa dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru, diperoleh hasil perilaku siswa dapat dikategorikan kurang 

baik yaitu 72,7%. Faktor yang mempengaruhi perilaku siswa adalah karena 

diajak teman 38,4%, karena dipengaruhi lingkungan sekolah 42,4%, faktor 

keluarga 46,1 %, adat atau kebiasaan dalam keluarga 39,3%, sanksi yang 

diberikan oleh guru 38,5%, dan siswa tidak mematuhi peraturan sekolah 

38,5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perilaku belajar siswa dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu teman, lingkungan sekolah, keluarga, 

guru, dan peraturan sekolah. 
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Penelitian yang dilakukan Arianto (2015) tentang Pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Motivasi Belajar terhadap 

Perilaku Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Masehi 

PSAK Ambarawa. Ada pengaruh secara simultan sebesar 55,4%, sedangkan 

pengaruh secara parsial lingkungan keluarga 10,4%, lingkungan sekolah 9,6%, 

motivasi belajar sebesar 9,9%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar, 

terhadap perilaku belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perilaku 

belajar dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

motivasi belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 5 Padang, tanggal 11 

dan 12 September 2019, diperoleh data masih ada siswa yang terlambat datang 

ke sekolah. Ada siswa yang tidak membawa buku pelajaran atau buku catatan 

dan peralatan tulis. Ada siswa yang tetap fokus belajar di siang hari. Ada 

siswa yang baru masuk kelas sudah minta izin ke kantin untuk sarapan. Ada 

siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat menerangkan pelajaran. Ada 

siswa yang menganggu teman pada saat belajar. Ada siswa yang sibuk 

bermain HP di kelas pada saat guru menerangkan pelajaran. Ada siswa yang 

membuat PR di sekolah dengan menyalin PR teman. Ada siswa yang 

menyuruh temannya untuk membuatkan PR nya. Ada siswa yang tetap belajar 

secara mandiri walaupun guru tidak ada di kelas. Ada siswa yang tetap 

memperhatikan guru menerangkan pelajaran walaupun diajak berbicara oleh 

temannya.  
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMA N 5 Padang dengan 

dua orang guru BK tanggal 18 September 2019, terungkap ada siswa yang 

perilaku belajarnya baik (positif) dan kurang baik (negatif). Hal ini 

disampaikan oleh guru BK, bahwa ada siswa yang masih duduk-duduk di 

kantin padahal guru sudah masuk untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Ada siswa yang rajin mengerjakan tugas. Ada siswa yang tidak mengeluarkan 

buku catatan walau sudah diminta guru. Ada beberapa siswa yang membuat 

PR di sekolah dan menyuruh temannya untuk mengerjakan latihan yang 

diberikan. Ada beberapa siswa yang tidak membawa kelengkapan alat tulis 

dan buku pelajaran. Ada siswa yang sering mengantuk di kelas. Pada saat 

proses belajar berlangsung, ada beberapa siswa yang izin keluar untuk 

fotocopy tugas, dan print tugas dengan alasan takut dimarahi guru di kelas. 

Ada siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat 

proses belajar berlangsung. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, perilaku belajar siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Ada siswa yang perilaku belajarnya baik, dan ada juga 

siswa yang perilaku belajarnya kurang baik. Oleh karena itu, pihak-pihak 

sekolah terkait, terutama guru BK memiliki peran penting dalam mengarahkan 

perilaku siswa dalam belajar agar berubah ke arah yang lebih baik, dan 

membantu siswa untuk dapat mempertahankan perilaku positif dalam belajar. 

Guru BK berperan dalam mengentaskan KES-T dalam diri siswa. Guru BK 

perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar siswa.  
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Bertolak dari fenomena yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku Belajar dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 

Konseling”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari masalah yang telah dikemukakan 

tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Masih adanya siswa yang terlambat datang ke sekolah. 

2. Masih adanya siswa yang tetap fokus belajar di siang hari. 

3. Masih adanya siswa yang baru masuk kelas sudah minta izin ke kantin 

untuk sarapan. 

4. Masih adanya siswa yang menganggu teman pada saat belajar. 

5. Masih adanya siswa yang tetap belajar secara mandiri walaupun guru tidak 

ada di kelas. 

6. Masih adanya siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat proses 

belajar berlangsung. 

7. Masih adanya siswa yang sibuk bermain HP di kelas pada saat guru 

menerangkan pelajaran. 

8. Ada beberapa siswa yang rajin mengerjakan tugas. 

9. Masih adanya siswa yang tidak membawa buku pelajaran atau buku 

catatan dan peralatan tulis. 

10. Ada beberapa siswa yang tidak tahu materi pelajaran yang telah 

diterangkan ketika diulas kembali. 



 
 
 

8 
 

 
 

11. Ada beberapa siswa yang membuat PR di sekolah dengan menyalin PR 

temannya dan ada siswa yang menyuruh temannya untuk mengerjakan 

latihan atau PR yang diberikan. 

12. Ada beberapa siswa yang mengantuk ketika belajar di kelas. 

13. Ada beberapa siswa yang izin keluar untuk fotocopy tugas, print tugas 

dengan alasan takut dimarahi oleh guru di kelas. 

14. Masih adanya siswa yang tetap memperhatikan guru menerangkan 

pelajaran walaupun diajak berbicara oleh temannya. 

15. Ada beberapa siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 

pada saat proses belajar berlangsung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah 

yang akan dibahas yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar 

siswa yang meliputi: 

1. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku positif dan perilaku negatif 

siswa dalam belajar. 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku positif dan perilaku negatif 

siswa dalam belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dari penelitian ini, masalah pokok 

yang dirumuskan dari penelitian ini adalah “apa saja faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhi perilaku positif dan perilaku negatif siswa 

dalam belajar?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan faktor internal yang mempengaruhi perilaku positif dan 

perilaku negatif siswa dalam belajar. 

2. Mendeskripsikan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku positif dan 

perilaku negatif siswa dalam belajar. 

F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan asumsi sebagai berikut. 

1. Perilaku positif dan perilaku negatif siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 

faktor internal (dalam diri siswa). 

2. Perilaku positif dan perilaku negatif siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 

faktor eksternal (luar diri siswa). 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan memperluas kajian-kajian teori terkait dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Guru BK dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku belajar. Guru BK dapat memberikan layanan Bimbingan dan 
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Konseling mengenai perilaku belajar siswa. Misalnya memberikan 

layanan informasi tentang menjaga kesehatan agar fokus belajar. 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

rencana dalam merancang program terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku belajar siswa. 

c. Bagi Orangtua 

Orangtua dapat menggunakan informasi hasil penelitian ini untuk 

mengarahkan perilaku belajar siswa yang kurang baik ke arah yang 

baik, dan membantu siswa untuk mempertahankan perilaku positif 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

d. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengambil pelajaran dari hasil penelitian ini yaitu 

dengan belajar lebih baik lagi agar memperoleh hasil belajar yang baik. 

Karena hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

dari kegiatan belajar. Siswa diharapkan dapat memahami faktor-faktor 

positif yang mempengaruhi perilaku belajar, agar perilaku belajar 

siswa baik. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan melihat faktor-faktor lain.


